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ABSTRAK

Nurul Hazizi, 2021: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) Di Kelas
I11 SDN 15 Lansano Pesisir Selatan

Masalah dalam Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran
belum berpusat pada peserta didik, yang mana guru pada pembelajaran tematik
terpadu ini belum memperkenalkan peserta didik dengan masalah nyata yang
dekat dengan lingkungan peserta didik . Salah satu solusi yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran tematik terpadu kelas di sekolah dasar.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan 4 tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Pengamatan, dan (4) Refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta
didik dengan jumlah 28 orang peserta didik yang terdiri dari 14 laki-laki dan 14
perempuan. Tempat dalam penelitian ini adalah SDN 15 Lansano Pesisir Selatan.

Hasil penelitian menunjukan peningktan RPP siklus 1 77,77% dengan
kualifikasi cukup ( C ), meningkat pada siklus Il 94,44% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Peningkatan aspek guru pada siklus I 83,92% dengan
kualifikasi baik (B) , meningkat pada siklus Il 96,42% dengan kualifikasi sangat
baik (SB). Peningkatan aspek peserta didik memperoleh rata-rata 83,92% dengan
kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus Il 96,42% dengan kualifikasi sangat
baik (SB). Hasil belajar peserta didik siklus 1 memperoleh 67,10% meningkat
pada siklus Il yaitu 84,07%. Dapat disimpulakn bahwa dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar.

Kata Kunci : Model Problem Based Learning (PBL), peningkatan hasil belajar,
pembelajaran tematik terpadu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di dalam dunia pendidikan, kurikulum mempunyai peranan yang
sangat penting karena kurikulum merupakan operasionalisasi tujuan yang
hendak dicapai, bahkan tujuan pendidikan tidak akan tercapai jika tidak ada
kurikulum pendidikan. Pendidikan merupakan pengalaman-pengalaman
belajar baik dalam bentuk formal, nonformal, informal, di sekolah maupun di
luar sekolah. Menurut Brubacher (dalam Ahmadi, 2014:33) “pendidikan
adalah suatu proses timbal-balik dari tiap pribadi manusia dalam penyesuaian

dirinya dengan alam, teman, dan alam semesta.

Saat ini kurikulum pendidikan yang digunakan adalah kurikulum2013.
Kurikulum 2013 adalah seperangkat atau system rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan yang dipedomani dalam aktivitas pembelajaran.
Berdasarkan komponen-komponen yang terdapat dalam kurikulum 2013 dapat
dilihat bahwa kurikulum 2013 lebih ditekankan pada kompetensi berbasis
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kurikulum 2013 menerapkan

pembelajaran tematik terpadu.

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan tema sebagai pemersatu
kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa muatan pelajaran yang
bermakna bagi peserta didik. Seperti yang dijelaskan oleh Rusman
(2015:139)” Pembelajran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dikemas

dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang



dipadukan atau diintegrasikan”. Melalui pembelajaran tematik terpadu, peserta
didik diharapkan dapat memperoleh pengalaman lansungsehingga dapat
menambah kekuatan menerima, menyimpan dan menerapkan atau
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajarinya.Dengan demikian, peserta
didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang telah

dipelajarinya secara menyeluruh, bermakna, autentik dan aktif.

Pembelajaran tematik terpadu berorientasi pada pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Pembelajaran
tematik terpadu memiliki karakteristik menurut Rusman (2015:146-147)
diantaranya: (1) berpusat pada peserta didik, (2) memberikan pengalaman
lansung pada peserta didik, (3) pemisahan muatan pembelajaran tidak begitu
jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran, (5) bersifat
luwes/fleksibel, (6) hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, (7) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan.

Idealnya pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu berawal dari
sebuah tema, subtema, dan pembelajaran. Keterlibatan peserta didik sangatlah
penting karena hal ini bertujuan agar mengaktifkan peserta didik dan
memberikan pengalaman lansung kepada peserta didik. Pembelajaran tematik
terpadu memiliki tujuan yaitu memudahkan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Menurut Rusman (2015:145) tujuan pembelajaran
tematik terpadu adalah memusatkan perhatian peserta didik pada satu tema

dari berbagai mata pelajaran sehingga pemahan materi lebih mendalam dan



mampu mengaitkannya dengan pengalaman peserta didik serta pembelajaran
tematik terpadu menjadi bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu agar
pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar dapat terlaksana dengan baik,
seorang guru seharusnya mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang sesuai dengan tuntutan Kkurikulum. Guru harus lebih bisa
merencanakan pembelajaran dengan mengembangkan cara pembelajaran yang
menyenangkan serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator agar proses
pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik. Guru diharapkan memiliki
keberanian untuk mencoba sesuatu yang baru sehingga pembelajaran lebih
kreatif dan menantang sehingga kebutuhan peserta didik terpenuhi dan tujuan

pembelajaran tercapai.

Tetapi kenyataannya berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan
pada tanggal 19,20 dan 21 oktober 2020 di kelas Il A SDN 15 Lansano
Pesisir Selatan, dengan mengamati proses pembelajaran terdapat beberapa
permasalahan yang ditemukan di sekolah tersebut diantaranya: (1) Dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu guru kurang melakukan kegiatan
berorientasi dalam proses pembelajaran seperti menyampaikan tujuan
pembelajaran, (2) guru kurang mengembangkan RPP karena dilihat dari RPP
guru hanya menyalin dan menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang disediakan pada guru tanpa menganalisisnya terlebih dahulu, (3) guru
kurang memotivasi peserta didik dalam mengorientasi masalah, sehingga

peserta didik cenderung pasif dalam memecahkan masalah, (4) guru kurang



mengaitkan materi pelajaran sesuai dengan tema yang diajarkan dengan model
pembelajaran, (5) guru belum sepenuhnya memberi kesempatan kepada

peserta didik untuk mengkomunikasi apa yang telah dipelajari peserta didik.

Permasalahan tersebut akan berdampak pada peserta didik
diantaranya: (1) peserta didik kurang memahami konsep pembelajaran yang
diajarkan oleh guru, pembelajaran kurang mendorong terjadinya peningkatan
kemampuan berpikir peserta didik, (2) peserta didik kurang terlatih dalam
bertanya pada saat proses pembelajaran berlansung, (3) peserta didik kurang
antusias untuk mencoba membangun informasi dari materi/media yang
diberikan guru, (4) peserta didik dalam mencari dan mengolah informasi
sampai menemukan jawaban atas pertanyaan secara mandiri sangat lambat, (5)
peserta didik terlihat kurang paham terhadap materi yang disampaikan guru
karena kurangnya kegiatan menyimpulkan materi diakhiri proses

pembelajaran.

Dampak dari perencanaan dan pelaksanaan yang tidak sesuai yaitu
turun atau rendahnya hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang
mendapatkan nilai diatas KBM hanya 4 orang peserta didik, dan dibawah
KBM ada 24 orang peserta didik. Ini jelas belum dapat dikatan memenuhi

standar ketuntasan belajar peserta didik.



Tabel 1.1

Nilai Ujian Tengah Semester Kelas 111 A

Semsester 1 Tahun 2020/2021

No Nama Nilai Siswa Rata- | Tunta | Belum
Bl | MTK [ SBDP | PKN | PJOK | rata s | Tuntas
1 A 40 |44 40 40 68 46,6 N
2 AAP 56 |75 50 53 58 58,4 N
3 AD 66 | 40 40 43 62 50,2 N
4 AW 40 |45 45 52 51 46,6 N
5 AL 76 |89 68 69 75 75,4 N
6 ANA 66 |71 55 69 78 67,8 N
7 AT 60 |83 66 69 76 70,8 N
8 F 40 |40 40 40 52 42,4 N
9 K 45 |50 73 82 62 62,4 N
10 |D 68 |62 40 58 52 56 \
11 [ MA 60 |75 67 64 51 63,4 N
12 | NO 71 |53 54 85 75 67,6 N
13 [ PA 46 |58 40 43 52 47,8 N
14 | PR 55 |62 49 65 76 61,4 N
15 |S 40 |52 40 52 53 47,4 N
16 |F 40 |40 40 45 65 46 N
17 | co 60 |63 40 40 68 54,2 N
18 | MH 40 |58 40 53 68 51,8 N
19 | AOS 66 | 80 58 64 68 67,2 N
20 | AP 40 |40 40 40 71 46,2 N
21 | YNS 76 |74 77 87 58 74,4 N
22 |V 40 |46 40 46 51 44,6 N
23 |RM 45 |75 65 69 61 63 N
24 |R 46 |50 50 64 65 55 N
25 |zS 55 |62 50 40 56 52,6 N
26 |F 79 |45 54 58 62 59,6 N
27 |RL 63 |63 77 75 62 68 N
28 | wDP 75 |80 68 79 78 76 N
Jumlah 1.622.8
Rata-rata 57,95




Pada tabel 1.1 Hal ini membuktikan bahwa speserta didik kurang
dalam proses pembelajaran. Meskipun kelas 111 di SD Negeri 15 Lansano
sudah menerapkan kurikulum 2013, namun pada Kkenyataannya
pelaksanaan pembelajaran di kelas masih menggunakan cara
konvensional. Saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik duduk,

mendengar, mencatat, dan menghafal materi yang disampaikan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis memilih model
Problem Based Leraning (PBL) pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu. Menurut Reinita, Miaz
and Waldi (2019) “ said a learning model used in the classroom will be
able to create an effective, efficient, fun, and meaningful learning
atmosphere. It can be used as a pattern of choise for teacher to choose
appropriate and efficient learning modelto achieve educational goals”.
Menyatakan model pembelajaran yang digunakan di kelas akan dapat
menciptakan pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan dan
suasana belajar yang bermakna. Ini dapat digunkan sebagai pola pilihan
bagi guru untuk memilih model pembelajaran yang tepat dan efisien untuk
dicapai tujuan pendidikan. Dalam pembelajaran tematik terpadu terdapat
banyak model yang dapat digunakan untuk mencapai pembelajaran yang
efektif dan efisien. Salah satu dari model dalam pembelajaran tematik
terpadu yang cocok mengatasi permasalahan ini adalah model problem

based learning (PBL).



Menurut Ibrahim dan Nur (dalam Rusman, 2010: 241) Problem
Based Learning “adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu hal konteks bagi peserta didik untuk
belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi
pelajaran”. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar mengembangkan potensi intelektualnya yang disusunnya sendiri
untuk menemukan sesuatu. Dalam hal ini, peserta didik terlibat pada
kegiatan Tanya jawab, mencari informasi dan melakukan penyelidikan

terhadap suatu permasalahan.

Kelebihan dari model problem based learning (PBL) menurut
Sanjaya, (2007) , (1) Menantang kemampuan siswa serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik, (2)
Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa, (3) Membantu
peserta didik dalam mentransfer pengetahuan peserta didik untuk
memahami masalah dunia nyata, (4) Membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang mereka lakukan, (5) Mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan
mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru, (6) Memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang

mereka miliki dalam dunia nyata, (7) Mengembangkan minat peserta didik



untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan

formal telah berakhir.

Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL)
sangat cocok digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu karena
peserta didik didorong untuk belajar menemukan sendiri dan menyelidiki
sendiri, maka hasil yang akan diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan.
Melalui belajar penemuan, peserta didik juga bisa berpikir analisis dan
mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada
pembelajaran teamtik terpadu diharapkan mampu untuk meningkatkan

hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas dan dalam
upaya mengatasi masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Kelas 111 SDN

15 Lansano Pesisir Selatan”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas,
maka rumusan masalah dalam PTK ini secara umum adalah
“Bagaimanakah Peningkatan Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Problem Based Learning ( PBL) di SDN 15 Lansano
Pesisir Selatan”. Adapun rumusan masalah secara khusus dalam penulisan
ini adalah:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk peningkatan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model problem based learning (PBL) di SDN 15
Lansano Pesisir Selatan?

2. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran untuk peningkatan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model problem based learning (PBL) di SDN 15
Lansano Pesisir Selatan?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model problem based learning (PBL) di SDN 15

Lansano Pesisir Selatan?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka tujuan
penelitian secara umum adalah untuk mendeskripsikan: “Peningkatan

Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem

Based Learning (PBL) di SDN Negeri 15 Lansano Pesisir Selatan”

Adapun tujuan penelitian secara khusus dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model problem based learning (PBL) di SDN 15 Lansano Pesisir
Selatan

2. Pelaksanaan Pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
problem based learning (PBL) di SDN 15 Lansano Pesisir Selatan

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model problem based learning (PBL) di SDN 15
Lansano Pesisir Selatan

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Manfaat teoritis
Diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang

membant perkembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan
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khususnya penggunaan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) dalam pembelajaran tematik .

2) Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan
pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran tematik
terpadu.

Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan
pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu dengan mengunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

Bagi sekolah, dapat memberikan output yang baik bagi sekolah
dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran

tematik terpadu.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar melalui
pelaksanaan yang dilakukan guru menggunakan model yang dipilih oleh
penulis, oleh karena itu teori-teori yang dibahas pada bagian ini berupa
hakikat hasil belajar, hakikat pembebelajaran tematik terpadu, hakikat
RPP, hakikat model pembelajaran yang dipilih penulis serta penggunaan

model itu sendiri.

1. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar mempunyai makna penting bagi peserta
didik, guru dan sekolah. Menurut Sani (2019:38) “menyatakan bahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kompetensi (sikap,
pengetahuan, dan keterampilan) yang diperoleh peserta didik setelah
melalui aktifitas belajar”. Selanjutnya menurut Hamalik(dalam Rusman,
2015) menjelaskan bahwa hasil belajar yaitu pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, serta kemampuan-kemampuan yang

dimiliki oleh peserta didik.

Hasil belajar tidak hanya dilihat dari kemampuan kognitif
(pengetahuan) saja, tetapi hasil belajar dilihat secara keseluruhan. Hal

tersebut sesuai dengan pendapat Widyastuti (2018) hasil belajar adalah

12
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kemampuan anak yang terbagi menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif

dan psikomotorik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh oleh
peserta didik setelah ia memperoleh pengalaman belajar yang mana
hasilnya tersebut diukur secara khusus dengan alat-alat penilaian berupa

tes.

b. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar harus mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Menurut Hamalik (2011:110) mengatakan bahwa hasil

belajar memiliki tujuan-tujuan tertentu yaitu:

(1) Untuk memberi informasi tentang kemajuan peserta
didik dalam upaya mencapai tujuan belajar melalui berbagai
kegiatan belajar, (2) memberi informasi yang dapat
digunakan untuk membina kegiatan-kegiatan belajar peserta
didik lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun masing-
masing individu, (3) memberikan informasi yang dapat
digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik,
menetapkan  kesulitan-kesulitannya dan menyarankan
kegiatan remedial, (4) memberikan informasi yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk mendorong motivasi belajar
peserta didik dengan cara mengenal kemampuannya sendiri
dan meransangnya untuk melakukan upaya perbaikan.

Menurut Suprihatiningrum (2013:38) “menyatakan bahwa
dengan mengetahui hasil belajar makna kita akan mengetahui

tinggi rendahnya atau baik buruknya hasil belajar yang dicapai oleh
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peserta didik apalagi kalau terjadi kemajuan, akan mendorong

peserta didik untuk lebih giat belajar”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari hasil belajar adalah untuk melihat
perubahan tingkah laku yang diinginkan pada peserta didik dan
memberiksn berbagai informasi yakni informasi tentang kemajuan
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar, kegiatan belajar
peserta didik, kemampuan peserta didik, dan informasi yang ,

mendorong motivasi belajar peserta didik.

Ruang Lingkup Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik dilakukan secara berimbang
dengan tujuan dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif
peserta didik rehadap standar yang ditetapkan. Menurut Rusman
(2015:68) mengatakan bahwa:

Hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah vyaitu,

ranah kognitif,afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif

berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakpaan
intelektual berpikir. Ranah afektif berkenaan dengan sikap,
kemampuan dan penguasaan segi-segi emosional, yaitu
perasaan, sikap dan nilai. Ranah psikomotor berkenaan
dengan suatu keterampilan-keterampilan atau gerakan fisik.
Menurut Suprihatiningrum (2013:38-45) “hasil belajar

terdiri dari atas tiga ranah yaitu, ranah kognitif yang merupakan

kemampuan berhubungan dengan berpikir, mengetahui dan
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memecahakan masalah, selanjutnya ranah afektif yang merupakan
kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, minat dan
apresiasi, dan ranah psikomotor yang berkaitan dengan

keterampilan (skill) .

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa ruang lingkup dari hasil belajar terdiri atas tiga
ranah yaitu ranah kognitif, yang berkenaan dengan hasil belajar
intelektual, ranah afektif yang berkenaan dengan penilaian sikap,

dan ranah psikomotor yang berkenaan dengan keterampilan.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata
pelajaran dalam berbagai tema. Menurut Akbar (2016:17)
“pembelajaran tematik adalah pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke
dalam tema dengan proses pembelajaran yang bermakna disesuaikan
dengan perkembangan siswa”. Adapun Trianto (2014) mengatakan
bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
melibatkan tema untuk mengaitkan antara beberapa mata pelajaran
yang mana dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna

kepada peserta didik
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Menurut Majid (2014:87) “Pembelajaran Tematik adalah
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu”.
Sedangkan Menurut Depdiknas (2006:5) “pembelajaran tematik pada
dasarnya merupakan model dari kurikulum terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa”.Pendekatan tematik
dimaksudkan agar siswa tidak belajar secara parsial sehingga
pembelajaran dapat memberikan makna yang utuh pada siswa seperti
yang tercermin pada berbagai tema yang tersedia. Tema yang pilih
sedapat mungkin didekatkan dengan hal-hal yang dialami siswa.
Pembelajaran tematik disusun berdasarkan berbagai proses integrasi
yaitu integrasi intradisipliner, multi-disipliner inter-disipliner, dan

trans-disipliner.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema
dengan proses pembelajaran yang bermakna disesuaikan dengan

perkembangan siswa.
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik dalam
pelaksanaannya. Menurut Rusman (2015:146-147) karakteristik

pembelajaran tematik terpadu adalah:

(1) Berpusat pada peserta didik, (2) memberikan
pengalaman lansung pada peserta didik, (3) pemisahan
muatan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan
konsep dari berbagai muatan pembelajaran, (5) bersifat
luwes/fleksibel, (6) hasil pembelajaran berkembang sesuai
dengan minat dan kebutuhan peserta didik, (7)
menggunakan prinsip  belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Sedangkan menurut Majid (2014:89-90) Kkarakteristik
pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai berikut : “(1)
Berpusat pada peserta didik, (2) memberikan pengalaman lansung,
(3) pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6)

menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpaadu adalah berpusat pada
peserta didik, memberikan pengalaman lansung pada pesrta didik,
pemisah muatan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan
konsep  dari  berbagai muatan  pembelajaran,  bersifat
luwes/fleksibel, hasil pembelajaran berkembang sesuaidengan
minat dan kebutuhan peserta didik, menggunakan prinsip belajar

sambil bermain dan menyenangkan.



18

c. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa tujuan,
Menurut Ruman (2015:145-146) tujuan pembelajaran tematik

terpadu sebagai berikut:

(1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topic
bahasaan, 2 mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi muatan mata
pelajaran dalam tema yang sama, (3) memiliki pemahaman
terhadap materi pelajaran lebih mendalam da berkesan, (4)
mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai muatan mata palajaran lain dengan
pengalaman pribadi peserta didik, (5) lebih semangat dan
bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam
situasi nyata, seperti bercerita, menulis, sekaligus
mempelajari pelajaran lain, (6) lebih merasakan manfaat
dan makna belajar karena materi yang disajikan dalam
konteks tema/subtema vyang jelas, (7) guru dapat
menghemat waktu, karena muatan mata pelajaran yang
disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
berikan dalam waktun2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan
atau pengayaan, (8) budi pekerti dan moral peserta didik
dapat ditumbuhkan kembangkan dengan mengangkat
sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan
kondisi.

Menurut Departemen Agama (dalam Prastowo, 2013:140)

tujuan pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut:

(1) agar peserta didik mudah memusatkan perhatian pada
suatu tema tertentu, karena materi disajikan dalam konteks
tema yang jelas, (2) agar peserta didik mampu mempelajari
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi
dasar antara aspek dalam tema sama, (3) agar pemahaman
peserta didik terhadap materi lebih mendalam, (4) agar
kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik, karena
mengaitkan berbagai aspek atau topic dengan pengalaman
pribadi dalam situasi nyata, dan diikat dalam tema tertentu,
(5) agar guru dapat menghemat waktu, karena mata
pelajaran yang disajikan secara sistematik  dapat
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dipersiapkan sekaligus diberikan dalam dua atau tiga
pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk
pendalaman.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah
agar peserta didik mudah memusatkan perhatianya pada satu tema
atau topic bahasan, peserta didik lebih semangat dan belajar karena
mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, guru dapat
menghemat waktu untuk melaksanakan pembelajaran terpadu serta
memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam

dan berkesan.

. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan, misalnya
mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan
pwersoalan yang dihadapi. Menurut Rusman (2015:145-146)

pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan sebagai berikut:

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar yang sangat relevan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia
sekolah dasar, (2) kegiatan-kegiatan yan dipilh dalam
pelaksanaan, (3) kegiatan belajar akan lebih bermakna dan
berkesan bagi peserta didik sehungga hasil belajar akan
bertahan lebih lama, (4) membantu mengembangkan
keterampilan berpikir peserta didik, (5) menyajikan
kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam
lingkungannya, dan (6) mengembangkan keterampilan
social peserta didik, seperti kerja sama, toleransi,
komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
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Menurut Majid (2014:92) keunggulan pembelajaran

tematik terpadu antara lain:

(1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan
kebutuhan peserta didik, (2) memberikan pengalaman dan
kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan
perkembangan dan kebutuhan peserta didik,(3) hasil
belajar dapat bertahan lebih lama karena lebih berkesan
dan bermakna, (4) mengembangkan keterampilan berpikir
peserta didk sesuai dengan persoalan yang dihadapi, (5)
menumbuhkan keterampilan social melalui kerja sama, (6)
memiliki sikap  toleransi, komunikasi, dan tanggap
terhadap gagasan orang lain, dan (7) menyajikan kegiatan
yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi
dalam lingkungan peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa kelebihan dari pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang bermakna dan berkesan bagi peserta didik
sehingga hasil belajar akan bertahan lebih lama, mengembangkan
kemampuan social peserta didik seperti kerja sama, toleransi dan

komunikasi.

3. Konsep Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning merupakan sebuah
pembelajaran berbasis masalah dengan mengembangkan This work
is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International
License. pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik
untuk dapat memahami tentang penyebab suatu masalah bisa

terjadi, dan bagaimana solusi peserta didik dalam mengatasi
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masalah tersebut (Desyandri & Vernanda, 2017). Model Problem
Based Learning (PBL) menurut Tan (dalam Rusman, 2010:229)
“adalah suatu inovasi pembelajaran karena dalam Problem Based
Learning kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalkan
melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga
dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara kesinambungan”. Menurut Nurhadi
(2004:109) model Problem Based Learning (PBL) “merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah pada
dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara
berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep dasar dari materi pelajaran”.
Menurut Suprijono (2016:202) model Problem Based Learning
(PBL) ““adalah model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai
situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada siswa agar

mereka menyelidikinya”.

Dari pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran
yang melatih siswa untuk dapat memecahkan masalah secara
mandiri, berdasarkan pengetahuan yang mereka ketahui di dunia

nyata.
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b. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL)

Tujuan model Problem Based Learning (PBL) menurut
Suprijono (2016:204) “adalah mengembangkan keterampilan siswa
untuk belajar secara mandiri, mengembangkan keterampilan
meneliti, dan kemampuan memecahkan masalah, serta membentuk

perilaku dan keterampilan social”.

Menurut Rohman (2011:189) mengemukakan bahwa
terdapat beberapa tujuan dari pembelajaran problem based

learning, yaitu:

a) Untuk mendorong kerjasama penyelesaian tugas antar
siswa, b) Memiliki elemen-elemen belajar mengajar
sehingga mendorong tingkah laku pengamatan siswa dan
dialog dengan lainnya, ¢) Melibatkan siswa dan menyelidiki
pilihan sendiri yang memungkinkan mereka memahami dan
menjelaskan fenomena dunia nyata, d) melibatkan ranah
(kognitif, afektif, dan psikomotorik) pada siswa secara
seimbang sehingga hasilnya bisa lebih lama diingat oleh
siswa, e) dapat membangun optimisme siswa bahwa
masalah adalah sesuatu yang menarik untuk dipecahkan
bukan suatu yang harus dihindari.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran dilingkungan sekolah pada dasarnya memiliki
tujuan yang sama dengan yang lainnya yakni mendorong
peningkatan hasil belajar pada siswa menjadi lebih baik. Oleh
sebab itu sangat diperlukan guru pembimbing dalam memecahkan
masalah yang dihadapi baik masalah yang sedang terjadi maupun

yang belum terjadi untuk dipecahkan alternatif dan solusinya.
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Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut  Trianto  (2009:93)  karakteristik ~ model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah: “(1) adanya
pengajuan pertanyaan atau masalah, (2) berfokus pada keterkaitan
antar disiplin, (3) penyelidikan autentik, (4) menghasilkan produk

atau karya dan mempresentasikannya, dan (5) kerja sama”.

Menurut  Rusman  (2010:232)  karakteristik ~ model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai

berikut:

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar, 2)
permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada
di dunia nyata yang tidak terstruktur, 3) permasalahan
membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective), 4)
permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh
siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan
identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam
belajar, 5) belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama,
6) pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,
penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan
proses yang esensial dalam problem based learning, 7)
belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif, 8)
pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan
masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi
pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah
permasalahan, 9) sintesis dan integrasi dari sebuah proses
belajar, 10) problem based learning melibatkan evaluasi
dan review pengalaman siswa dan proses belajar.
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d. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Amir, (2009:29) model Problem Based Learning

(PBL) memiliki kelebihan, yaitu:

a) membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir dan mengatasi masalah, b) mempelajari peran-
peran orang dewasa dan menjadi pelajar yang mandiri, c)
mengorganisaikan pengajaran seputar pertanyaan dan
masalah yang penting secara sosial dan bermakna secara
personal bagi siswa, d) mengaharuskan siswa untuk
melakukan investigasi autentik yang berusaha menemukan
solusi riil untuk masalah yang riil, e) siswa harus
menganalisis  dan menetapkan masalahnya, f)
mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, Q)
mengumpulkan dan menganalisis informasi, h) melakukan
eksperimen, i) membuat inferensi, menarik kesimpulan, dan
menuntut siswa untuk mengkontruksikan produk dalam
bentuk artefak dan exhibit yang menjelaskan atau
mempresentasikan solusi siswa.

Dari kelebihan model Problem Based Learning (PBL) di
atas, peneliti menyimpulkan bahwa setiap model pembelajaran
tidak semua sempurna namun dalam model Problem Based
Learning (PBL) ini sangat mendukung siswa untuk
mengembangkan keaktifan siswa dalam memecahkan suatu

masalah yang mereka temukan.
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e. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL)

Ada beberapa

langkah dalam pelaksanaan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) .Menurut Arends

(2012:411) “menyatakan 5 langkah-langkah model problem based

learning yaitu: (1) Orientasi terhadap masalah, (2) Mengorganisasi

dalam belajar, (3) penyelidikan individual maupun kelompok, (4)

pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian masalah, (5)

Analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah”.

Tahapan Model Problem Based Learning (PBL) menurut

Arends (2012:411) sebagai berikut:

No | Fase Peran Guru

1 Orientasi pada masalah Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan segala hal yang akan dibutuhkan,
memotivasi peserta didik terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang dipilihnya.

2 Mengorganisasi untuk Guru membantu peserta didik mengidentifikasikan

belajar

dan mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah
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Membimbing penyelidikan Guru mendorong peserta  didik untuk
individual maupun kelompok mengumpulkan

informasi yang sesuai, melaksanakan

eksperimen atau pengamatan untuk

mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masalah

Mengembangkan dan Guru membantu peserta didik dalam merencanakan
menyajikan hasil penyelesaian | dan menyiapkan karya yang sesuai,

masalah melaksanakan eksperimen atau pengamatan

untuk mendapatkan penjelasan dan

pemecahan masalah

Menganalisis mengevaluasi Guru membantu peserta didik untuk melakukan
proses pemecahan masalah refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka

gunakan
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Sedangkan ~ menurut  Aris  Shoimin  (2014:131)
mengemukakan  bahwa  langkah-langkah ~ dalam  model

pembelajaran problem based learning adalah sebagai berikut:

(1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, (2) guru
membantu siswa mengidentifikasi dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah, (3) guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, (4) guru membantu siswa dalam merencanakan serta
menyiapkan karya yang sesuai, (5) guru membantu siswa
untuk  melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka peneliti
menggunakan lagkah-langkah dalam model pembelajaran problem
based learning (PBL) menurut Arends (2012:411) vyang
menyatakan 5 langkah-langkah model pembelajaran problem based
learning yaitu : ‘(1) Orientasi terhadap masalah, (2)
Mengorganisasi dalam belajar, (3) Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, (4) pengembangan dan penyajian
hasil penyelesaian masalah, (5) Analisis dan evaluasi proses

penyelesaian masalah”.

Peneliti memilih langkah-langkah model problem based
learning menurut Arends (2012:411) karena langkah-langkah
model problem based learning ini mudah dipahami dan cocok
dengan tema serta rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)

yang peniliti buat.
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Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model

Problem Based Learning (PBL)

Pelaksanaan model problem based learning (PBL) dalam
pembelajaran tematik terpadu diupayakan untuk menekankan
pengembangan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa,
membuat siswa lebih aktif belajar untuk menemukan jawaban dari
permasalahan dalam pembelajaran secara nyata dan dapat

meningkatkan kemampuan intelektual siswa.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model pembelajaran problem based learning pada ini akan
dilaksanakan pada tema 6 Energi dan Perubahannya , Subtema 1,

pada Pembelajaran 5.

Pada Penelitian ini, penulis menggunakan langkah-langkah
model pembelajaran problem based learning (PBL) menurut
Arends (2012,:411), untuk lebih jelasnya langkah-langkah tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut:

Orientasi terhadap masalah

Pada langkah ini, guru membina suasana pembelajaran yang
responsif. Guru mengkondisikan agar peserta didik siap
melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan
mengajak peserta didik untuk berpikir memecahkan masalah. Guru

menyampaikan tujuan pembelajaran tentang menjelaskan isi yang
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disampaikan gambar dari teks visual. Guru menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan selama proses pembelajaran, kemudian siswa
diminta untuk mengamati gambar dari teks visual. Siswa dan guru

bertanya jawab mengenai gambar teks visual.

Mengorganisasi dalam belajar

Pada langkah ini guru membagi peserta didik kedalam
kelompok, membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah.

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Langkah ini peserta didik mencari informasi yang sesuai
untuk memecahkan masalah. Peserta didik juga dapat
menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, peserta
didik dapat saling mentransfer pengetahuan dalam kelompoknya.
Setiap peserta didik dalam kelompok diberikan LDK dan peserta
didik secara bersama-sama membaca dan menyelesaikan soal-soal

dalam LDK.

. Pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian masalah

Membantu peserta didik menyiapkan hasil penyelesaian
masalah, kemudian peserta didik sebagai perwakilan diberikan

kesempatan untuk mempresentasikan hasil dalam kelompok.
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Sementara kelompok lain  memperhatikan dan mengajukan

pertanyaan kepada penyaji secara bergantian.

e. Analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah
Guru memberikan umpan balik berupa penjelsan materi dan
pembahasan LDK.
4. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Pengertian RPP

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian yang terpenting
yang harus diperhatikan dalam implementasi Kurikulum 3013. Oleh
karena itu, guru harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) karena merupakan suatu pedoman dalam pembelajaran. Menurut
Rusman (2015:321) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau

lebih”.

Sedangkan menurut Majid (2014:125) “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar

yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan persiapan

yang harus dilakukan oleh guru sebelum megajar untuk mencapai satu
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kompetensi ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam

silabus.

b. Komponen RPP

Sebelum menyusun RPP, seorang guru harus mengetahui
terlebih dahulu apa-apa saja komponen dari RPP tersebut. Menurut
Kemendikbud (2014:123-124) Komponen-komponen dari RPP
ialah: Identitas, yaitu satuan pendidikan, tema/subtema,
kelas/semester, alokasi waktu, Kompotensi inti, kompotensi dasar
dan indicator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media, alat dan sumber pembelajaran, langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian.

Menurut Majid  (2014:227) komponen RPP sebagai
berikut: Identitas meliputi sekolah, tema/subtema, kelas/semester,
alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indicator,
tujuan pembelajara, materi pembelajaran, model atau metode
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,

media/alat/bahan/sumber belajar, dan penilaian.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa komponen-komponen RPP ialah : Identitas, Kompetensi
Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media, alat dan sumber

Belajar, Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran, dan Penilaian.
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B. Kerangka Teori

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
menggunakan tema sebagai pemersatu materi dari beberapa mata
pelajaran, sehingga menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi pserta
didik. Peningkatan hasil belajar dapat dilakukan dengan cara melakukan
perbaikan dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar. Dalam
hal ini perlu dirancang pembelajaran tematik terpadu yang membuat
peserta didik aktif dan kreatif dalam pembelajaran dan mampu mencapai

hasil yang diharapkan.

Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
memilih model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan dalam
proses pembelajaran. Pemilihan model yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran kearah yang lebih baik. Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan dalam meningkatkan pembelajaran tematik terpadu
adalah model pembelajaran problem based learning . Model pembelajaran
problem based learning adalah model pengajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar
berfikir kritis dan keterampilan memecahakan masalah serta memperoleh

pengetahuan.

Penerapan model problem based learning bertujuan untuk
meningkatkan pembelajaran tematik terpadu yang nantinya memudahkan

peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang terdapat pada
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pembelajaran karena peserta didik dapat saling bertukar pikiran dengan

anggota dalam kelompoknya.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti menggunakan langkah-langkah
dalam model pembelajaran problem based learning Menurut Arends
(2012:411) yang menyatakan 5 langkah-langkah model pembelajaran
problem based learning yaitu : “(1) Orientasi terhadap masalah, (2)
Mengorganisasi dalam belajar, (3) penyelidikan individual maupun
kelompok, (4) pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian masalah,

(5) Analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah”.



34

Bagan 1.1

Kerangka Teori Penelitian Tindakan Kelas

Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu Pada Siswa kelas 111 SDN 15

Lansano Pesisir selatan masih rendah

l

Tahap Perencanaan

1.

Melaksanakan
jadwal penelitian
Mengkaji
Kurikulum tematik
2013

Merancang RPP
Memilih Media
Membuat LKS

l

Tahap Penilaian

Tahap Pelaksanaan 1. RPP
2. Pelaksanaan
Langkah-langkah Model Problem a. Aspek guru
Based Learning sebagai berikut: b. Aspek siswa

3. Hasil Belajar

1. Orientasi terhadap masalah a. Aspek sikap

2. Mengorganisasi dalam belajar b.  Aspek
pengetahuan
3. Membimbing penyelidikan c. Aspek

keterampilan
individual maupun kelompok

4. pengembangan dan penyajian

hasil penyelesaian masalah
5. Analisis dan evaluasi proses

penyelesaian masalah

l

Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu di
kelas 111 SDN 15 Lansano Pesisir
Selatan meningkat




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini disajikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya. Kesimpulan hasil
peneliti dan pembahasan berkaitan dengan peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan model problem
based learning (PBL) di kelas 111 SDN 15 Lansano Pesisir Selatan.

. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Hasil Perencanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti yang
berperan sebagai guru, di kelas 111 SDN 15 Lansano Pesisir Selatan.
Hasil penelitian menunujkan bahwa peningkatan RPP siklus 1
diperoleh rata-rata 77,77% dengan kualifikasi cukup, meingkat pada
siklus Il menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB).

2. Hasil penelitian dari aspek pelaksanaannya menunjukkan peningkatan
dari siklus I ke siklus 11 dari setiap pertemuannya baik dari aspek
guru maupun aspek Peserta didik. Persentase nilai rata-rata aspek guru
memperoleh 83,92% dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada
siklus 11 96,42% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan nilai
rata-rata aspek peserta didik siklus | 83,92% dengan kualifikasi baik
(B), meningkat pada siklus Il 96,42% dengan kualifikasi sangat baik

(SB).
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3. Rekapitulasi penilaian hasil belajar peserta didik siklus Il lebih tinggi
jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar siklus I yaitu 67,10
dengan kualifikasi cukup meningkat menjadi 84,07 dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Rekapitulasi hasil penilaian pada siklus | juga sudah
mengalami peningkatan pada siklus Il dimana peserta didik sudah
banyak memperoleh nilai diatas ketuntasan yang ditetapkan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Pembelajaran tematik terpadu dengan model problem based learning
(PBL) layak dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk
menjadi model pembelajaran alternatif dan referensi dalam meilih
model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran
guna meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik.

2. Untuk menerapkan penggunaan model problem based learning (PBL)
dalam pembelajaran tematik terpadu,sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
(PBL), yaitu orientasi pada siswa, mengorganisasikan siswa untuk
belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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3. Pada penilaian hasil belajar, disarankan kepada guru harus dapat
mengelola data penelitian peserta didik yang telah diperoleh dari hasil
pengamatan dalam melaksanakan RPP, hasil pengamatan observasi,

dan penilaian hasil belajar baik siklus I dan siklus II.



